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Kedai Kopi Mbah Buyut still implements a manual ordering and 
transaction recording process, potentially leading to recording errors, 
service delays, and difficulties in data management and sales reporting. 
This study aims to develop a QR Code-based digital ordering system 
integrated with a web-based cashier application to improve operational 
efficiency and service quality. The development was carried out using the 
Waterfall method, which includes needs analysis, design, implementation, 
testing, implementation, and maintenance. The application was built 
using the Laravel framework and MySQL database. Evaluation was 
carried out using Black Box Testing and User Acceptance Testing (UAT). 
The results of Black Box Testing showed that all functions run according 
to functional requirements. Meanwhile, the results of UAT involving 22 
respondents obtained a feasibility score of 87.02% with a Very Feasible 
category. The results of the study indicate that the application is able to 
improve the efficiency of the ordering and transaction process, reduce the 
risk of recording errors, and simplify data management and sales 
reporting. Thus, the developed application is suitable for use as a digital 
solution to support culinary business operations.  
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1. INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor usaha, 
termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang kuliner. Penerapan teknologi informasi mampu 
membantu pelaku usaha meningkatkan efektivitas operasional, mempercepat proses pelayanan, serta 
meningkatkan kualitas pengalaman pelanggan. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah 
penerapan sistem pemesanan digital dan aplikasi kasir berbasis web yang dapat mengotomatisasi proses 
pemesanan, transaksi, dan penyusunan laporan penjualan [1]. 

Kedai Kopi Mbah Buyut merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang kuliner dan masih 
menerapkan proses pemesanan serta pencatatan transaksi secara manual. Pelanggan harus menyampaikan 
pesanan secara langsung kepada kasir, kemudian kasir mencatat pesanan dan menghitung total pembayaran 
secara manual. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan kesalahan pencatatan pesanan, kesalahan 
perhitungan transaksi, keterlambatan pelayanan, serta kesulitan dalam penyusunan laporan penjualan [2]. 
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Selain itu, belum tersedianya sistem terkomputerisasi menyebabkan pemilik usaha kesulitan melakukan 
pemantauan transaksi secara real-time dan meningkatkan risiko kehilangan data transaksi [3].  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi untuk mendukung operasional 
usaha kuliner. Penelitian Nurul Ihza mengembangkan aplikasi kasir berbasis website menggunakan 
framework Laravel yang mampu meningkatkan efektivitas pelayanan transaksi pada usaha kuliner [4]. 
Penelitian Bagas Hadi Pomo menghasilkan aplikasi kasir berbasis web yang membantu pengelolaan transaksi 
dan laporan penjualan secara lebih terstruktur [5]. Sementara itu, penelitian Sigit Ardiansyah mengembangkan 
aplikasi pemesanan kopi berbasis web yang memudahkan pelanggan melakukan pemesanan serta 
menghasilkan bukti transaksi secara otomatis [6]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 
sistem informasi mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi pengelolaan data pada usaha kuliner.  

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus pada aplikasi kasir 
atau aplikasi pemesanan secara terpisah. Selain itu, sebagian besar sistem belum mengintegrasikan pemesanan 
digital berbasis QR Code dengan aplikasi kasir dalam satu platform yang terhubung secara langsung [7]. 
Beberapa penelitian juga belum menerapkan pembagian hak akses berdasarkan peran pengguna, fitur loyalitas 
pelanggan, serta dukungan pembayaran non-tunai yang terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan masih 
adanya peluang pengembangan sistem yang lebih terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan operasional usaha 
kuliner modern. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada aplikasi kasir atau 
pemesanan secara terpisah, penelitian ini mengintegrasikan pemesanan berbasis QR Code, aplikasi kasir, fitur 
loyalitas pelanggan, pengaturan jam operasional, serta pembayaran non-tunai dalam satu platform 
terintegrasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem 
pemesanan digital berbasis QR Code [8] yang terintegrasi dengan aplikasi kasir berbasis web pada Kedai Kopi 
guna meningkatkan efisiensi proses pemesanan, transaksi, dan pengelolaan data penjualan. Sistem yang 
dikembangkan menyediakan tiga jenis pengguna, yaitu admin, kasir, dan pelanggan, sert a dilengkapi dengan 
fitur pemesanan mandiri melalui QR Code, pengelolaan transaksi, laporan penjualan, pengaturan jam 
operasional, dan fitur loyalitas pelanggan berbasis coin. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu 
mendukung proses pemesanan dan transaksi secara lebih efektif, akurat, dan terintegrasi, serta memberikan 
kemudahan bagi pelanggan, kasir, dan pemilik usaha dalam mengelola aktivitas operasional berbasis digital 
[9]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan 
pengembangan perangkat lunak menggunakan model Waterfall untuk merancang dan membangun sistem 
pemesanan digital berbasis QR Code yang terintegrasi dengan aplikasi kasir berbasis web pada Kedai Kopi. 
Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi dan 
wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi proses bisnis serta kebutuhan pengguna, sedangkan 
dokumentasi dan studi pustaka digunakan untuk memperoleh data pendukung dan landasan teoritis 
penelitian. 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pemesanan, pencatatan transaksi, dan 
penyusunan laporan penjualan yang berjalan di Kedai Kopi. Wawancara dilakukan dengan pemilik dan kasir 
untuk memperoleh informasi mengenai alur operasional, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang 
diharapkan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa daftar menu, catatan 
transaksi, dan dokumentasi proses bisnis. Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan mengkaji buku, 
jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi, pemesanan digital, QR Code, 
dan aplikasi kasir berbasis web. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall. Model Waterfall dipilih karena 
menyediakan tahapan pengembangan yang terstruktur mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan 
sistem sehingga memudahkan proses pembangunan aplikasi sesuai kebutuhan pengguna [10]. Metode ini 
dipilih karena memiliki tahapan yang terstruktur sehingga sesuai untuk pengembangan sistem yang kebutuhan 
fungsionalnya telah teridentifikasi dengan jelas. Tahapan Waterfall yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri 
atas Requirements Analysis, System Design, Implementation, Testing, Deployment, dan Maintenance 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara. 
2.2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem meliputi perancangan basis data, perancangan antarmuka pengguna, serta 
perancangan alur sistem. 
2.3. Implementasi 

Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi menggunakan framework 
Laravel, bahasa pemrograman PHP, serta basis data MySQL.  
2.4. Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Testing 
(UAT). Pengujian Black Box digunakan untuk memverifikasi fungsi aplikasi melalui pengamatan terhadap 
keluaran yang dihasilkan berdasarkan skenario masukan yang diberikan, sedangkan UAT digunakan untuk 
mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian UAT melibatkan 22 
responden yang terdiri dari pelanggan, kasir, dan pemilik usaha sebagai pengguna sistem. 
2.5. Penerapan Sistem 

Tahap Penerapan Sistem dilakukan dengan menerapkan sistem pada lingkungan operasional Kedai Kopi 
agar dapat digunakan oleh admin, kasir, dan pelanggan dalam proses pemesanan serta transaksi. 
2.6. Pemeliharaan 

Tahap Pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama penggunaan 
sistem serta melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan baru yang muncul setelah sistem diterapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perancangan Sistem 

Sistem yang dikembangkan merupakan sistem pemesanan digital berbasis QR Code yang terintegrasi 
dengan aplikasi kasir berbasis web. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pemesanan pelanggan, 
pengelolaan transaksi, serta penyusunan laporan penjualan secara terintegrasi. Terdapat tiga jenis pengguna, 
yaitu admin, kasir, dan pelanggan, yang masing-masing memiliki hak akses sesuai kebutuhan operasional. 
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Rancangan interaksi admin dengan sistem ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 
Gambar 2 menunjukkan interaksi antara admin dan sistem. Admin memiliki hak akses untuk mengelola 

data menu, kategori menu, data pengguna, laporan transaksi, coin pelanggan, pengaturan jam operasional, 
serta konfigurasi lainnya. Selain itu, admin dapat melihat statistik transaksi dan mengunduh laporan dalam 
format PDF maupun Excel. Hak akses tersebut memungkinkan admin melakukan pengawasan dan pengelolaan 
operasional secara menyeluruh. 

Aktivitas yang dapat dilakukan oleh kasir ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Kasir 

 
Gambar 3 menunjukkan interaksi kasir dalam proses pelayanan pelanggan. Kasir memiliki hak akses 

untuk mengelola pesanan masuk, memproses transaksi, melihat riwayat transaksi, serta mengubah profil 
pengguna. Selain itu, kasir dapat melakukan input pesanan secara manual, memilih menu dan varian produk, 
menentukan jumlah pesanan, menghitung total pembayaran secara otomatis, melihat detail pesanan, 
mengonfirmasi atau menolak pesanan, serta mengirimkan nota transaksi kepada pelanggan. Integrasi data 
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secara real-time membantu mempercepat pelayanan dan mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan 
pesanan maupun transaksi. 

Proses pemesanan pelanggan ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Pelanggan 

Gambar 4 menunjukkan proses pemesanan digital melalui pemindaian QR Code yang tersedia pada area 
kedai. Pelanggan dapat melihat daftar menu, memilih produk dan varian, menentukan jumlah pesanan, 
menambahkan menu ke keranjang, serta melakukan checkout. Selain itu, pelanggan dapat memilih jenis 
pesanan, menambahkan catatan, menentukan metode pembayaran, menukarkan coin menjadi potongan harga, 
melihat status pesanan, mengunduh nota transaksi, dan mengelola profil pengguna. Fitur -fitur tersebut 
memungkinkan proses pemesanan dilakukan secara mandiri, cepat, dan terintegrasi tanpa harus 
menyampaikan pesanan secara langsung kepada kasir. 

Aliran data antara admin, kasir, dan pelanggan ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Data Flow Diagram Sistem 

Gambar 5 menunjukkan aliran data yang terjadi antara pelanggan, kasir, admin, dan basis data. Data 
pemesanan, transaksi, serta laporan disimpan secara terpusat sehingga memudahkan pengelolaan informasi, 
meningkatkan konsistensi data, dan mengurangi risiko kehilangan data transaksi. 
3.2. Implementasi Sistem 

Sistem berhasil diimplementasikan menggunakan framework Laravel dengan basis data MySQL. 
Aplikasi dapat diakses melalui browser pada perangkat komputer maupun smartphone sehingga memudahkan 
pengguna dalam mengakses layanan sesuai hak akses yang dimiliki. 

 
 

Gambar 6. Dashboard Admin 
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Gambar 6 menunjukkan dashboard admin yang berfungsi sebagai pusat monitoring aktivitas 
operasional. Halaman ini menampilkan informasi pendapatan harian, total pesanan, jumlah pelanggan, menu 
terjual, grafik transaksi, grafik penjualan tujuh hari terakhir, menu terlaris, serta riwayat aktivitas pengguna. 
Informasi tersebut membantu admin memantau kondisi operasional secara real-time karena seluruh data 
tersimpan dalam basis data terpusat. 

 
Gambar 7. Halaman Kasir 

Gambar 7 menunjukkan halaman detail pesanan pada sisi kasir yang digunakan untuk menampilkan 
informasi pesanan pelanggan secara lengkap. Halaman ini memuat data pelanggan, jenis pesanan, nomor meja, 
metode pembayaran, daftar menu yang dipesan, serta total pembayaran. Kasir dapat melakukan verifikasi dan 
konfirmasi pesanan sebelum diproses lebih lanjut. Perhitungan total transaksi dilakukan secara otomatis 
sehingga mengurangi kesalahan dan mempercepat pelayanan. 

 

Gambar 8. Halaman Menu Pelanggan 

 

Gambar 9. Halaman Keranjang 

Gambar 8 dan Gambar 9 menunjukkan proses pemesanan pelanggan melalui sistem berbasis QR Code. 
Pelanggan dapat melihat daftar menu, memilih produk, mengelola keranjang pesanan, menentukan jenis 
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pesanan, serta melanjutkan proses checkout secara mandiri. Fitur ini membantu meningkatkan efisiensi 
pelayanan sekaligus mengurangi kesalahan pencatatan pesanan. 

 
 

 
Gambar 10. Halaman Profil Pelanggan 

Gambar 10 menunjukkan halaman profil pelanggan yang menampilkan informasi akun berupa nama, 
nomor telepon, jumlah coin, dan total transaksi. Selain itu, pelanggan dapat mengakses riwayat pesanan, 
melihat informasi kedai, memperbarui profil, dan keluar dari sistem. Fitur coin loyalitas memungkinkan 
pelanggan memperoleh coin dari setiap transaksi sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas 
pelanggan terhadap layanan yang diberikan. 
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3.3. Pengujian Sistem 

3.3.1. Hasil Black Box Testing 

Pengujian Black Box digunakan untuk memverifikasi fungsi aplikasi melalui pengamatan terhadap 
keluaran yang dihasilkan berdasarkan skenario masukan yang diberikan [11]. Pengujian dilakukan pada fitur 
utama yang digunakan oleh admin, kasir, dan pelanggan. Hasil pengujian dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Black Box Testing 

No Fitur yang Diuji Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login Admin, Kasir, dan 
Pelanggan 

Pengguna dapat masuk ke sistem sesuai hak akses Berhasil 

2 Pengelolaan Data User Menambah, mengubah, dan menghapus data 

pengguna 

Berhasil 

3 Pengelolaan Menu Menambah, mengubah, dan menghapus data menu Berhasil 

4 Pemesanan Berbasis QR 

Code 

Pelanggan dapat melakukan pemesanan melalui QR 

Code 

Berhasil 

5 Keranjang dan Checkout Data pesanan tersimpan dan diproses dengan benar Berhasil 

6 Transaksi Kasir Sistem dapat memproses pembayaran dan transaksi Berhasil 

7 Penggunaan Coin 

Pelanggan 

Coin dapat diperoleh dan digunakan sesuai aturan 

sistem 

Berhasil 

8 Pengaturan Jam 

Operasional 

Sistem menyesuaikan akses pemesanan berdasarkan 

jam operasional 

Berhasil 

9 Pengelolaan Pesanan Status pesanan dapat diperbarui secara real-time Berhasil 

10 Laporan Transaksi Sistem dapat menampilkan dan mencetak laporan 

transaksi 

Berhasil 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh fitur utama berfungsi sesuai spesifikasi yang telah dirancang. Tidak 

ditemukan kesalahan pada proses login, pemesanan, transaksi, pengelolaan menu, penggunaan coin pelanggan, 
pengaturan jam operasional, maupun pembuatan laporan transaksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
aplikasi telah memenuhi kebutuhan fungsional dan siap digunakan pada lingkungan operasional Kedai Kopi. 
3.3.2. Hasil User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan terhadap 22 responden yang terdiri atas pelanggan, kasir, dan 
pemilik usaha. User Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir untuk 
mengevaluasi kesesuaian fungsi aplikasi dengan kebutuhan operasional yang telah ditetapkan [12]. Pengujian 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi yang dikembangkan. 
Interpretasi hasil persentase kelayakan mengacu pada kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persentase Kelayakan Sistem 
Persentase Kategori 
81% – 100% Sangat Layak 
61% – 80% Layak 
41% – 60% Cukup Layak 
21% – 40% Kurang Layak 
0% – 20% Tidak Layak 

Persentase kelayakan sistem dihitung menggunakan Persamaan: 
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𝑃 =
𝛴𝑋

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 
• P = Persentase kelayakan  

• ΣX = Jumlah skor yang diperoleh  
• N = Jumlah skor maksimum  

• 100% = Konstanta persentase 
Berdasarkan hasil UAT, diperoleh nilai kelayakan sebesar 87,02%. Mengacu pada Tabel 2, nilai tersebut 

berada pada rentang 81%–100% sehingga termasuk kategori Sangat Layak. Hasil ini menunjukkan bahwa 
aplikasi telah memenuhi kebutuhan pengguna dan mampu mendukung proses pemesanan, transaksi, serta 
pengelolaan data secara lebih efektif. Tingginya tingkat penerimaan responden menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi dapat mempermudah proses pemesanan dan transaksi dibandingkan metode manual 
yang sebelumnya diterapkan. 
3.4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pemesanan digital berbasis QR Code yang 
terintegrasi dengan aplikasi kasir berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pelayanan pada usaha 
kuliner yang menjadi objek penelitian. Sebelum aplikasi diterapkan, pemesanan dilakukan secara manual 
melalui pencatatan oleh kasir sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan 
pelayanan. Setelah implementasi, pelanggan dapat melakukan pemesanan secara mandiri melalui smartphone 
sehingga waktu pelayanan menjadi lebih cepat dan efisien. 

Integrasi antara aplikasi pemesanan dan kasir memberikan manfaat dalam pengelolaan transaksi. Data 
pesanan yang dibuat pelanggan secara otomatis diteruskan ke kasir sehingga mengurangi risiko kesalahan 
input dan mempercepat proses pelayanan. Selain itu, seluruh transaksi tersimpan secara otomatis dalam basis 
data sehingga memudahkan penyusunan laporan penjualan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurul Ihza 
yang menyatakan bahwa aplikasi kasir berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pelayanan transaksi 
pada usaha kuliner [4]. 

Pemanfaatan QR Code juga memudahkan pelanggan dalam mengakses menu digital tanpa menggunakan 
media cetak. Selain meningkatkan kemudahan pemesanan, penggunaan menu digital memungkinkan pemilik 
usaha melakukan pembaruan informasi menu secara lebih cepat dan fleksibel. Hasil ini mendukung penelitian 
Sigit Ardiansyah yang menunjukkan bahwa aplikasi pemesanan berbasis web dapat meningkatkan kemudahan 
pelanggan dalam melakukan pemesanan serta menghasilkan proses transaksi yang lebih praktis [6].  

Aplikasi yang dikembangkan turut mendukung pengelolaan transaksi dan penyusunan laporan 
penjualan secara lebih terstruktur. Ketersediaan data secara terpusat memudahkan pemilik usaha dalam 
melakukan pemantauan aktivitas operasional dan evaluasi penjualan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Bagas Hadi Pomo yang menyatakan bahwa aplikasi kasir berbasis web dapat membantu pengelolaan transaksi 
dan penyusunan laporan secara lebih efektif [5].  

Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada integrasi pemesanan 
berbasis QR Code dan aplikasi kasir dalam satu platform yang terhubung secara langsung. Selain itu, aplikasi 
dilengkapi fitur coin loyalitas pelanggan, pengaturan jam operasional, pembayaran non-tunai, serta pembagian 
hak akses antara admin, kasir, dan pelanggan. Kombinasi fitur tersebut memberikan nilai tambah dalam 
mendukung digitalisasi operasional UMKM, khususnya pada sektor kuliner. Hasil pengujian Black Box Testing 
yang menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan serta nilai UAT sebesar 87,02% dengan kategori 
Sangat Layak memperkuat bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh 
pengguna. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu mengembangkan sistem pemesanan 
digital berbasis QR Code yang terintegrasi dengan aplikasi kasir berbasis web pada Kedai Kopi Mbah Buyut. 
Sistem yang dikembangkan mampu mendukung proses pemesanan mandiri pelanggan, pengelolaan transaksi, 
pengaturan jam operasional, pengelolaan coin loyalitas, serta penyusunan laporan penjualan dalam satu 
platform terintegrasi. Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan 
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fungsional, sedangkan User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 22 responden memperoleh nilai 
kelayakan sebesar 87,02% dengan kategori Sangat Layak. 

Implementasi sistem memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi 
risiko kesalahan pencatatan transaksi, serta mempermudah pengelolaan dan penyimpanan data secara 
terpusat. Selain itu, integrasi fitur pemesanan berbasis QR Code, aplikasi kasir, coin loyalitas pelanggan, 
pembayaran non-tunai, dan pengaturan jam operasional menjadi nilai tambah dalam mendukung digitalisasi 
operasional UMKM di bidang kuliner. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar untuk 
memperoleh hasil evaluasi yang lebih komprehensif. Pengembangan lebih lanjut juga dapat diarahkan pada 
implementasi aplikasi berbasis mobile serta integrasi dengan perangkat pendukung, seperti printer struk 
otomatis dan sistem notifikasi real-time, guna meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas penggunaan. 
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